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Abstrak

Sebuah usaha kecil menengah vang bergerak dalam bidang usaha toko keramik
dan bangunan yang memiliki 3 cabang toko usaha yang berada di JI. Wates, JI. Bantul,
dan Jl. Syailendra, Borobudur, Magelang. Dalam perjalanannya pada April 2011 usaha
toko keramik dan bangunan yang berada di Borobudur, Magelang, mengalami proses
pengambilalihan usaha ke pemilik barunya. Seiring berjalannya waktu pemilik baru
menemui kendala yaitu dalam pengadaan dua tipe produk keramiknya yang dipesan dari
supplier yang ada yaitu picassa chess beige dan ravena. Oleh karena itu, diperlukan
adanya pemilihan supplier yang tepat berdasarkan kebutuhan wrutan prioritas produk
keramik yang dikehendaki konsumen dapat terpenuhi dengan baik.

Penelitian ini membahas mengenai pemilihan supplier dengan menggunakan
promethee dengan pembobotan entropy. Dalam integrasi ini perhitungan entropy
digunakan untuk menghitung bobot masing-masing [Nteria dan pada perhitungan
promethee digunakan untuk menentukan rangking dari supplier. Tujuan i penelitian
ini adalah untuk menentukan wrutan prioritas alternatif supplier yang sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan oleh pemilik usaha, yaitu adalah kriteria harga, lama
pengiriman, ketepatan produk pesanan, pelayanan dan toleransi waktu pembayaran.

Kata kunci: Pemilihan supplier, Entropy, Promethee

1. Pendahuluan

Ketersediaan produk kerinik scbagai produk yang dijual oleh usaha toko
keramik dan bangunan adalah suatu hal yang vital. Oleh sebab itu diperlukan
adanya sistem pengadaan yang baik agar kebutuhan produk keramik yang
diinginkan konsumen dapat terpenuhi sehingga proses jual beli dapat berjalan
dengan lancar. Pada penelitian ini masalah yang dihadapi atau yang kemudian
muncul menjadi kriteria penilaian terhadap supplier, yaitu harga, lama
pengiriman, ketepatan produk pesanan, pelayananan, toleransi waktu pembayaran.
Dimana masing-masing supplier memiliki nilai lebih tertentu dari masing-masing
kriteria yang ada.

Berdasarkan keadaan tersebut maka akan dilakukan penelitian mengenai
pemilihan supplier menggunakan metode entropy, promethee, kemudian
dilakukan pengintegrasian dari keduanya (integrasi entropy — promethee). Dalam
integrasi entropy — promethee, perhitungan entropy digunakan untuk memberikan
bobot masing-masing kriteria, dimana dalam proses perhitungan akhir berupa
bobot entropy sebenarnya yang telah mengakomodir penilaian subjektif dari
pemilik usaha terhadap kriteria yang ada berdasarkan permintaan dari pemilik
usaha. Bobot yang dihasilkan dari perhitungan entropy selanjutnya digunakan
dalam perhitungan promethee untuk mendapatkan urutan prioritas alternatif dari
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supplier yang ada dan didukung berdasarkan dari masing-masing karakteristik
data kriteria yang ada.

2. Pendekatan Pemecahan Masalah
21 Metode Entropy
Metode entropy cukup powerful untuk menghitung bobot suatu kriteria.
Alasannya karena metode ini bisa digunakan untuk berbagai jenis data, baik
kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu metode ini juga tidak mensyaratkan
bahwa satuan maupun range dari tiap kriteria harus sama. Hal ini dimungkinkan
karena sebelum diolah semua data akan dinormalisasi dulu sehingga akan bernilai
antara 0-1. Normalisasi data awal kuisioner dengan mengurangkan tiap-tiap angka
dengan nilai tertinggi pada pembobotan kriteria. Pada dasarnya data mempunyai
range nilai yang besar (relatif terhadap kriteria itu sendiri) dan mempunyai variasi
nilai yang tinggi untuk tiap alternatif, akan memperoleh bobot yang tinggi, artinya
[fiteria tersebut dianggap mampu untuk membedakan performansi tiap alternatif.
Langkah—langkah yang digunakan dalam metode ini adalah sebagai berikut:
Membuat Tabel Data Penilaian Kriteria
Satuan tiap kriteria boleh berbeda-beda.
2. Normalisasi
Normalisasi mengacu pada sifat kriteria, apakah berupa kriteria benefit
atau cost. Kriteria benefit adalah kriteria dimana pengambil keputusan
menginginkan nilai maksimum diantara scluruh nilai alternatif.
Persamaannya adalah sebagai berikut (Sumber: Rahardianti, 2012) :

Xi1 ----Xn1
Xlm----Xnm
xk
s r:aax ;  untuk kriteria benefit
L
drf = (i=1,2,3,0k=1,2,3,001) o (2)
k.
%Tg :  untuk kriteria cost
L
Di= TR dff e (3)
Keterangan :
i : indeks kriteria
k : indeks alternatif
n : jumlah kriteria
m : jumlah alternatif
EM  : matriks evaluasi
d¥ : nilai data yang telah dinormalisasi berdasarkan dari kriteria ke-i
alternatif ke-k
x¥ : nilai data yang belum dinormalisasi berdasarkan dari kriteria ke-i

alternatif ke-k
xkl- max : nilai data yang belum dinormalisasi dan bernilai maksimum
berdasarkan dari kriteria ke-i alternatif ke-k
x%min : nilai data yang belum dinormalisasi dan bernilai minimum
berdasarkan dari kriteria ke-i alternatif ke-k
Di : jumlah data dari kriteria ke-i yang telah dinormalisasi
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Pengukuran Entropy
Langkah selanjutnya adalah pengukuran entropy untuk setiap atribut ke-i.
Persamaannya adalah sebagai berikut (Sumber: Rahardianti, 2012) :

1
Cmax ; . ©)
Vo g ym A
e(d)=-KYp—q prri L eSS
Keterangan :
m : jumlah alternatif

e (di) :entropy untuk setiap atribut kriteria ke-i

Setelah mendapatkan e(d;) untuk masing-masing atribut maka dapat
ditentukan total entropy untuk masing-masing atribut rumusnya sebagai
berikut :

E= 0011 € (dh) oo se st snsssss s se s sssssssnsessenns (1)
Keterangan :

E : total entropy

Perhitungan Bobot Entropy

Langkah berikutnya adalah menghitung bobot dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut (Sumber: Rahardianti, 2012):

_ 1 —
?:1 Ai=x1
Keterangan :
Ai : bobot entropy untuk kriteria ke-i

Setelah mendapatkan bobot entropy untuk masing-masing kriteria, jika
sebelumnya terdapat bobot awal atau bobot yang telah ditentukan, maka
hasil bobot entropy vang sebenarnya untuk tiap kriteria akan didapat
dengan perhitungan sebagai berikut :

_ AxWi .
).,--—?zl Wi’ F= 1 il e e e eeeen (D)
Keterangan :
Ai : bobot entropy sebenarnya untuk kriteria ke-i
Wi fPiobot awal kriteria ke-i
Metode Promethee
Promethee adalah suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam analisis

multikriteria (Suryadi dan Ramdani, 2002). Dalam metode ini informasi penting
diberikan dari perbedaan dengan mengevaluasi suatu kriteria dan yang harus
diperhatikan dalam menganalisis yaitu perbedaan yang terbesar, intensitas yang
kuat dalam pilihan suvatu kriteria diatas yang lainnya. Menurut Suryadi dan
Ramdani (2002) langkah-langkah yang digunakan metode ini adalah sebagai
berikut:

1.
2.

Mengidentifikasi alternatif.

Penjelasan dari kriteria. Alternatif dievaluasi pada beberapa kriteria yang
harus dimaksimalkan atau diminimalkan.
Rekomendasi fungsi preferensi untuk keperluan aplikasi. Dalam
Promethee digflkan enam bentuk fungsi kriteria. Hal ini tentu saja tidak
mutlak, tetapi bentuk ini cukup baik untuk beberapa kasus.
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4. Evaluasi matriks. Saat kriteria dan alternatif sudah dipilih, langkah
selanjutnya adalah membuat matrik. Tabel matrik ini untuk setiap
pasangan kriteria-alternatif, ukuran kuantitatif, dan kualitatif dari efek
yang dihasilkan oleh alternatif berhubungan dengan kriteria tersebut.

5. Menentukan indeks preferensi multikriteria. Preferensi dinyatakan dengan
angka antara O dan 1, dan dinilai dengan prosedur tertentu.

6. Promethee ranking. Arah dalam grafik nilai outranking ditentukan
berdasarkan leaving flow dan entering flow. Leaving flow adalah jumlah
nilai dari garis lengkung yang memiliki arah menjauh dari node a dan hal
ini merupakan karakter pengukuran outranking. Penjelasan dari hubungan
outranking dibangun atas pertimbangan untuk aksi pada grafik nilai
outranking, berupa urutan parsial (Promethee [) dan urutan lengkap
(Promethee 1I) pada sejumlah aksi yang mungkin, yang dapat diusulkan
pada pembuat keputusan untuk memperkaya penyelesaian masalah
(Triyanti dan Gadis, 2008).

3. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data atau informasi yang digunakan
dalam penelitian ini dengan melakukan observasi, wawancara, dan kuisioner

meliputi :
1. Produk yang akan diteliti (keramik merk Picasso Chess Beige dan
Ravena).
2. Alternatif supplier yang digunakan (Gunung Jati, Kondang Jatimas Jl.
Wates).

3. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier (harga, lama
pengiriman, ketepatan terhadap produk pesanan, pelayanan, toleransi
waktu pembayaran).

4. Nama-nama responden yang mengetahui tentang suplai produk yang akan
diteliti.

5. Data kuisioner pembobotan kriteria atas responden yang telah ditentukan.
Data kuisioner pemilihan alternatif atas responden yang telah ditentukan.
Alur pengolahan data penelitian ini dimulai dari perhitungan entropy

dengan input data berupa kuisioner penilaian pembobotan kriteria. Kemudian
dilakukan pembuatan tabel data kriteria berdasarkan hasil kuisioner penilaian
pembobotan kriteria yang telah diperoleh sebelumnya. Selanjutnya dilakukan
proses normalisasi data, pengukuran entropy, perhitungan bobot entropy, dan
perhitungan bobot entropy sebenarnya yang diperoleh dari penggabungan data
bobot awal yang telah ditentukan oleh Responden dalam hal ini pemilik usaha.
Dimana hasil pembobotan tersebut nantinya digabungkan dengan nilai preferensi,
yaitu hasil dari perhitungan promethee.

Perhitungan promethee diawali dengan penentuan data dasar analisis
promethee, dimana input data berupa hasil kuisioner survey pemilihan alternatif.
Setelah itu dilakukan penentuan tipe fungsi preferensi, dilanjutkan menentukan
nilai parameter, dan penentuan nilai preferensi.

Pengintegrasian entropy — promethee dimulai saat input data berupa nilai
bobot entropy sebenarnya dari perhitungan entropy dan nilai preferensi dari
perhitungan promethee telah didapat. Kemudian dua data tersebut digabungkan
dengan cara dikalikan dan dilanjutkan dengan proses promethee berikutnya, yaitu
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penentuan indeks preferensi, penentuan arah preferensi, penentuan rangking
alternatif, hingga dihasilkan urutan prioritas alternatit/supplier.

4, Analisis
4.1 Analisis Metode Entropy

Menjawab keinginan pemilik usaha dalam memberikan bobot awal
kriteria, maka proses yang dilakukan adalah menghitung bobot entropy
sebenarnya. Cara memperoleh bobot entropy sebenarnya yaitu dengan
menggabungkan perhitungan bobot entropy dengan bobot awal yang telah ada
sebelumnya. Dalam metode entropy proses ini memang diakomodir guna
memfasilitasi penilaian subyektif Responden terhadap kriteria yang dianggap
paling penting hingga tidak penting, dimana Responden dalam kasus ini adalah
Pemilik usaha. Dari semua kriteria yang ada untuk dua produk keramik, dalam
pembobotan entropy sebenarnya kriteria lama pengiriman sebagai kriteria
terpenting dan diikuti ketepatan produk pesanan, pelayanan, harga, toleransi
waktu pembayaran. Urutan tersebut berbeda dengan hasil dari proses pembobotan
entropy tanpa bobot awal, dimana pelayanan pada urutan terpenting ketiga, dan
ketepatan produk pesanan berada pada urutan kriteria terpenting keempat.

42  Analisis Metode Promethee

Menentukan peringkat alternatif pada metode promethee berdasarkan pada
dua cara, yaitu dengan promethee | dan promethee 11. Pada promethee I alternatif
terbaik leaving flow ditunjukkan pada nilai terbesarnya dan untuk entering flow
alternatif terbaik ditunjukkan pada nilai terkecil. Pertimbangan-pertimbangan ini
kemudian dipresentasikan dalam bentuk urutan prioritas. Sedangkan untuk
promethee II dimana perangkingan didasarkan pada arah preferensi net flow yaitu
nilai murni dari kelebihan yang diperoleh dari hasil leaving flow dikurangi dengan
kelemahan dimana diperoleh dari hasil entering flow.

Dalam integrasi entropy — promethee perhitungan promethee berhenti pada
diperolehnya nilai preferensi yang kemudian digabungkan dengan bobot entropy
sebenarnya. Dengan demikian proses penting dalam metode promethee pada
integrasi entropy — promethee ialah proses penentuan tipe fungsi preferensi
berdasarkan karakteristik data yang dimiliki oleh masing-masing kriteria yang
ada. Dari penentuan tersebut, kriteria harga digolongkan sebagai tipe fungsi
preferensi kriteria kriteria linier atau tipe preferensi ke 3, penilaian untuk kriteria
lama pengiriman menggunakan fungsi preferensi kriteria biasa atau tipe preferensi
ke 1, penilaian untuk kriteria ketepatan produk pesanan dan pelayanan
menggunakan fungsi preferensi kriteria level atau tipe preferensi ke 4, dan
penilaian untuk kriteria toleransi waktu pembayaran menggunakan fungsi
preferensi kriteria linier dan area yang tidak berbeda atau tipe preferensi ke 5.

42  Analisis Integrasi Entropy — Promethee

Perhitungan integrasi entropy-promethee dalam penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan suatu pengambilan keputusan yang terbaik. Dalam prinsipnya
kekurangan yang dimiliki entropy akan tertutupi dengan kelebihan yang dimiliki
metode promethee, dan sebaliknya dimana kelemahan promethee juga dapat
tertutupi dengan kelebihan entropy. Hal tersebut dapat dilihat pada perhitungan
entropy yang mengakomodir adanya bobot awal yang merupakan keinginan atau
pandangan subyektif yang diberikan oleh responden dalam hal ini pemilik usaha
guna idealismenya dalam menjalankan usahanya agar juga dapat diperhitungkan
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dalam pengambilan keputusan hasil akhir. Namun dalam metode entropy ini tidak
digunakan untuk menentukan prioritas supplier, hanya untuk menentukan bobot
masing-masing kriteria. Pada masalah tersebut kelemahan itu ditutupi dengan
metode promethee, dimana dalam metode promethee dapat menentukan prioritas
supplier yaitu merupakan tujuan dari penelitian ini. Dalam penentuan prioritas
supplier, promethee memiliki kelebihan dalam melakukan pembedaan antar
kriteria berdasarkan dengan karakteristik yang tersaji pada 6 tipe fungsi
preferensinya.

@
5. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan analisis hasil yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari integrasi entropy — promethee untuk
produk picassa chess beige dan produk ravena dengan pembobotan kriteria harga,
lama pengiriman, ketepatan produk pesanan, pelayan, dan toleransi waktu
pembayaran diperoleh hasil urutan prioritas alternatif yang sama, yaitu supplier
Kondang (82) sebagai prioritas pertama, kedua Gunung Jati (S1) dan yang
terakhir adalah Jatimas J1. Wates.
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